
 
 
 

 

 

97 

 

 
Vegetalika Vol. 15 No. 2, Mei 2026: 97-108 

Available online at https://jurnal.ugm.ac.id/jbp  
DOI: https://doi.org/10.22146/veg.109720 
p-ISSN: 2302-4054 | e-ISSN: 2622-7452 

 

Respon Eksplan Tunas Homalomena rubescens terhadap Kualitas Cahaya dan Efeknya 
pada Pengayaan Metabolit Sekunder 

 

Response of Homalomena rubescens Shoot Explants to Light Quality and Its Effect on 
Secondary Metabolite Enrichment 

 
Zikra Lareta Putri, Zozy Aneloi Noli, dan Muhammad Idris*)  

 
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, 

Sumatera Barat, Indonesia 
*)Penulis untuk korespodensi E-mail: midris@sci.unand.ac.id 

Diajukan: 27 Juli 2025 Diterima: 2 Februari 2026 Dipublikasi: 31 Mei 2026 
 

 
ABSTRACT 

Homalomena rubescens (Araceae) is an ornamental plant known for its distinctive aroma from the 
roots, rhizomes, and leaves. Species of the genus Homalomena are rich in secondary metabolites 
with potential pharmaceutical applications, including anti-Alzheimer, anti-inflammatory, antibacterial, 
and antioxidant properties. Enrichment of secondary metabolites in plants can be achieved through 
environmental modifications, e.g. light quality. In vitro techniques, particularly the use of light-emitting 
diodes (LEDs), are valuable for studying the effects of light quality. This study aimed to evaluate the 
effects of monochromatic light (blue; 400-500 nm and red; 600-700 nm) on the growth and secondary 
metabolite enrichment in H. rubescens shoots. Additionally, the response of two Homalomena 
species (H. rubescens and H. pendula) to callus induction under different light treatments was 
assessed. Polychromatic light (white; 400-700 nm) served as positive control, while total darkness 
acted as the negative control. Light treatments were applied during a 12-hour photoperiod. Results 
showed that red light enhanced shoot initiation, leading to a higher number of shoots, while blue light 
promoted increased shoot height and resulted in darker green shoots. Phytochemical analysis 
indicated that blue light enhanced the accumulation of flavonoids, phenols, and terpenoids. 
Additionally, blue light improved callus induction in both species. These findings suggest that red light 
is more effective in promoting shoot growth, while blue light supports secondary metabolite 
enrichment. 

Keywords: Homalomena; monochromatic light; photomorphogenesis; polychromatic light; secondary 
metabolites 
 

 
ABSTRAK 

 Homalomena rubescens (Araceaea) merupakan tanaman hias yang memiliki aroma khas pada organ 
akar, rimpang dan daun. Tumbuhan genus Homalomena diketahui mengandung berbagai metabolit 
sekunder yang penting dalam pengembangan obat-obatan, seperti anti-alzheimer, anti-inflamasi, 
antibakteri dan antioksidan. Pengayaan metabolit sekunder pada tumbuhan dapat dilakukan melalui 
modifikasi lingkungan, salah satunya adalah kualitas cahaya. Selain itu, penggunaan teknik in vitro 
sangat membantu dalam kajian efek kualitas cahaya dengan memanfaatkan light-emitting diodes 
(LED). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek cahaya monokromatik biru (400-500 nm) dan 
merah (600-700 nm) terhadap pertumbuhan dan pengayaan metabolit sekunder pada tunas H. 
rubescens. Selain itu, juga dievaluasi perbedaan respon pembentukan kalus pada dua spesies 
Homalomena (H. rubescens dan H. pendula) pada media pertumbuhan. Cahaya putih (polikromatik, 
400-700 nm) digunakan sebagai kontrol positif dan kondisi gelap total sebagai kontrol negatif. 
Perlakuan cahaya diberikan pada fase 12 jam terang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cahaya 
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merah mempercepat inisiasi tunas dengan jumlah yang lebih banyak. Sebaliknya, cahaya biru 
meningkatkan tinggi tunas dan menghasilkan morfologi yang lebih hijau. Uji kualitatif fitokimia 
memperlihatkan bahwa cahaya biru berpotensi dalam pengayaan senyawa flavonoid, fenol, dan 
terpenoid. Selain itu, respons pembentukan kalus lebih baik pada perlakuan dengan cahaya biru 
untuk kedua spesies yang diuji. Hasil ini mengindikasikan bahwa cahaya merah lebih efektif dalam 
memacu pertumbuhan tunas, sedangkan cahaya biru lebih menunjang pengayaan metabolit 
sekunder. 

 Kata kunci: cahaya monokromatik; cahaya polikromatik; fotomorfogenesis; Homalomena; metabolit 
sekunder 
 
 

PENDAHULUAN 

Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth 
(Araceae) merupakan tanaman yang berpotensi 
sebagai penghasil senyawa metabolit sekunder. 
Seluruh bagian tanaman ini menghasilkan aroma 
yang khas dan diketahui mengandung dua jenis 
flavonoid, yaitu antosianin dan flavonol 
(Iwashina, 2020). Simanullang (2023), 
melaporkan bahwa spesies ini mengandung 
senyawa kimia berupa alkaloid, flavonoid dan 
fenolik. Metabolit sekunder dari genus 
Homalomena diketahui berpotensi sebagai 
penghasil senyawa obat-obatan untuk anti-
Alzheimer pada H. pendula (Nguyen et al., 2022), 
anti-inflamasi pada H. cochinchinensis (Nguyen 
et al., 2023), serta antibakteri dan antioksidan 
pada H. rubescens (Van et al., 2021; Abastillas 
et al., 2023). Mengingat potensi H. rubescens 
sebagai tanaman penghasil metabolit sekunder, 
perlu diupayakan produksi dan pengayaan 
metabolit sekunder yang berkesinambungan 
pada tanaman ini.  

Salah satu teknik yang banyak digunakan 
untuk pengayaan metabolit sekunder pada 
tanaman adalah melalui kultur jaringan 
(Purwaningrum, 2013; Chandran et al., 2020; Wu 
et al., 2021; Ozyigit et al., 2023). Faktor 
lingkungan menjadi penentu keberhasilan 
pengayaan metabolit sekunder pada eksplan in 
vitro (Ramakrishna & Ravishankar, 2011; Li et 
al., 2020; Pant et al., 2021). Salah satu faktor 
lingkungan penting yang mempengaruhi 
tumbuhan adalah cahaya. Cahaya berfungsi 
dalam respon fotomorfogenesis dan fotoproteksi 
yang diberikan oleh tumbuhan. Selain 
meregulasi pertumbuhan, cahaya juga 
memengaruhi biosintesis dan akumulasi 
metabolit sekunder sebagai respon terhadap 
perbedaan intensitas, kualitas dan durasi cahaya 
(Hasan et al., 2017; Hashim et al., 2021; Zhang 
et al., 2021; Sena et al., 2024). 

Penggunaan cahaya monokromatik (biru 
atau merah) dan polikromatik (putih) memberikan  

 

respon yang berbeda dalam pertumbuhan dan 
akumulasi metabolit sekunder. Perlakuan 
paparan cahaya biru atau merah diketahui 
meningkatkan pertumbuhan tunas dan 
multiplikasi tunas, tinggi eksplan, dan biomassa 
secara in vitro. Kultur in vitro dengan perlakuan 
cahaya spesifik juga menginduksi 
pengakumulasian senyawa metabolit spesifik 
terutama yang biosintesisnya dipengaruhi oleh 
cahaya seperti flavonoid dan fenolik (Fathy et al., 
2018; Najafabadi et al., 2019; Saldarriaga et al., 
2020; El Ashry et al., 2022; Le et al., 2022; 
Vivanco-Galván et al., 2022; Wu et al., 2023; 
Ptak et al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, dan mengingat 
pentingnya cahaya dalam pertumbuhan dan 
akumulasi metabolit sekunder, maka penelitian 
terkait dengan hal ini pada H. rubescens perlu 
dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dari kualitas cahaya 
(monokromatik dan polikromatik) terhadap 
pertumbuhan dan pengayaan metabolit 
sekunder pada tunas yang ditanam secara in 
vitro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar dalam pengembangan H. 
rubescens sebagai tanaman penghasil metabolit 
sekunder spesifik dengan perlakuan kualitas 
cahaya spesifik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penyediaan Eksplan 
Eksplan H. rubescens berupa tunas 

berasal dari tunas yang dihasilkan pada rimpang 
yang disterilisasi dan ditumbuhkan secara 
aseptik pada media kultur. Media dasar 
Murashige dan Skoog (MS) digunakan untuk 
menumbuhkan tunas. Hal yang sama juga 
dilakukan terhadap tunas H. pendula. Tunas in 
vitro dengan umur sekitar 8 minggu 
dimanfaatkan sebagai sumber eksplan (Gambar 
1). 
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Gambar 1. Planlet Homalomena rubescens yang ditumbuhkan pada media MS berumur 8 minggu 

setelah tanam yang digunakan sebagai sumber eksplan. Garis skala = 2 cm. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara 

eksperimental, dimana eksplan tunas ditanam 
secara aseptik pada media pertumbuhan dan 
ditempatkan pada kotak berisi sumber cahaya 
yang terpisah satu dengan lainnya (tidak dalam 
bentuk rancangan acak lengkap, namun 
independen satu sama lainnya). Media yang 
digunakan untuk pertumbuhan tunas adalah 
media MS dengan penambahan 1 mg.L-1 2,4-
Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) dan 0,5 
mg.L-1 6-Benzylaminopurine (BAP) untuk 
pertumbuhan tunas dan menginisiasi 
pembentukan serta perbanyakan tunas dan 
kalus (Munasiyah, 2021). Eksplan tunas yang 
ditanam pada media pertumbuhan ditempatkan 
pada perlakuan kualitas cahaya. Perlakuan 
kualitas cahaya berupa (a) cahaya polikromatik 
(putih; 400-700 nm) sebagai kontrol positif, (b) 
cahaya biru (monokromatik; 400-500 nm), 
cahaya merah (monokromatik; 600-700 nm), dan 
(d) gelap total (tanpa ada cahaya) sebagai 
kontrol negatif. Pada penelitian ini, sumber 
cahaya berasal dari light-emitting diodes (LED). 

 
Kondisi Lingkungan Perlakuan 

Karena tumbuhan sensitif terhadap cahaya 
dari lingkungan dan juga faktor lingkungan 
lainnya, terdapat beberapa hal yang diperhatikan 
dalam eksperimen. Pada penelitian ini, 
fotoperiode pencahayaan yang diberikan adalah 
12 jam terang dan 12 jam gelap, kecuali untuk 
kondisi gelap total yang tidak terpapar cahaya 24 
jam. Selanjutnya, suhu ruangan diatur konstan  
 

 
pada 25 ± 1°C dengan kelembaban diatas 50%. 
Untuk masing-masing perlakuan cahaya, sekat 
tidak tembus cahaya diberikan agar tidak ada 
pengaruh dari satu perlakuan dengan perlakuan 
lainnya. Selanjutnya, untuk kondisi gelap total 
diberikan melalui pembungkusan botol kultur 
dengan plastik hitam beberapa lapis dan 
pengamatan dilakukan dengan berpedoman 
kepada perlakuan cahaya polikromatik (putih) 
seperti dijelaskan pada parameter pengamatan.  

 
Parameter Pengamatan dan Analisis Data 

Pada penelitian ini, eksplan pada botol 
kultur dipelihara pada kondisi perlakuan selama 
30 hari. Pengamatan dilakukan terhadap 
persentase munculnya tunas, hari pertama 
munculnya tunas, jumlah tunas, tinggi tunas 
utama dan tunas baru yang dihasilkan, dan 
morfologi tunas, serta ada tidaknya 
pembentukan kalus. Untuk analisis fitokimia, uji 
kualitatif dilakukan terhadap kandungan 
flavonoid, fenol, saponin, alkaloid, terpenoid dan 
steroid. Data yang dikoleksi dianalisis secara 
deskriptif. Data disajikan dalam bentuk rata-rata 
± standard error, nilai kualitatif uji fitokimia 
berupa + (ada) dan – (tidak ada), serta 
pengamatan morfologi berupa gambaran respon 
eksplan. Untuk perbandingan respon antara H. 
rubescens dengan H. pendula terhadap 
perlakuan cahaya, maka dilakukan pengamatan 
terhadap persentase pembentukan tunas dan 
kalus, Jumlah tunas yang terbentuk, dan 
penampakan morfologi setelah perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Eksplan Memunculkan Tunas, 
Hari Pertama Muncul Tunas dan Jumlah 
Tunas 

Persentase muncul tunas lebih tinggi pada 
perlakuan cahaya putih dan perlakuan cahaya 
biru dibandingkan perlakuan cahaya merah dan 
perlakuan gelap, namun perlakuan cahaya 
merah memberikan jumlah tunas tertinggi 
dibandingkan perlakuan lainnya dengan waktu 
muncul tunas yang lebih singkat. Penurunan 
persentase eksplan muncul tunas pada 
perlakuan gelap dikarenakan adanya 
kontaminasi jamur dan bakteri. Kontaminasi 
bakteri dan jamur pada eksplan baru muncul 
pada minggu ke-2 pengamatan yang 
menyebabkan kematian jaringan pada eksplan. 
Penurunan persentase eksplan muncul tunas 
pada perlakuan cahaya merah terjadi karena 
eksplan yang mengalami browning (Gambar 2a) 
dengan perbandingan eksplan menghasilkan 
tunas baru (Gambar 2b). 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa 
cahaya sangat berpengaruh terhadap 
persentase eksplan muncul tunas, hari pertama 
muncul tunas dan jumlah tunas baru yang 
dihasilkan. Penelitian Dehestani-Ardakani et al. 
(2025) menunjukkan bahwa pemaparan cahaya 
yang tepat sangat penting untuk induksi tunas 
(tinggi dan jumlah) atau kalus terutama pada 
spesies dari genus Caladium. Cahaya secara 
tidak langsung, dapat mengendalikan  

 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 
karena cahaya dapat meningkatkan kerja enzim 
yang memproduksi metabolit dan mempengaruhi 
laju fotosintesis (Yuniardi, 2019). 

Pemberian perlakuan cahaya merah 
menghasilkan jumlah tunas tertinggi dan waktu 
muncul tunas paling cepat dibandingkan 
perlakuan lainnya. Cahaya merah memiliki 
panjang gelombang yang tepat untuk 
mendukung pembentukan tunas baru pada 
eksplan. Hal ini sesuai dengan penelitian Cioc et 
al. (2018), yang menyatakan bahwa pemaparan 
cahaya merah pada tanaman Myrtus communis 
dapat meningkatkan perbanyakan (multiplikasi) 
dan pemanjangan tunas. Pada penelitian Saeedi 
et al. (2023), pemaparan cahaya merah dapat 
meningkatkan jumlah tunas lateral sebesar 166% 
dibandingkan perlakuan cahaya lainnya pada 
Juglans regia (cv. Chandler). Menurut Cavallaro 
et al. (2022), cahaya merah yang diserap oleh 
fitokrom (fotoreseptor cahaya merah) akan 
mendorong proses fotosintesis dan 
fotomorfogenesis tanaman. Berdasarkan 
penelitian Chen et al. (2020), cahaya merah 
sangat baik untuk untuk menginduksi tunas, 
pemanjangan tunas dan meningkatkan kadar 
klorofil pada Passiflora edulis. Geng et al. (2015), 
menyatakan bahwa pemaparan cahaya merah 
lebih baik untuk multiplikasi tunas dan 
pemanjangan tunas dibandingkan cahaya biru 
dan cahaya putih pada kultur in vitro Malus 
domestica. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2. Tunas Homalomena rubescens setelah 30 hari kultur pada perlakuan kualitas cahaya merah;  

(a) eksplan yang mengalami browning dan (b) eksplan dengan respon pembentukan tunas  
baru (tanda panah). Satu kotak mewakili 1 mm2. 
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Tabel 1. Persentase eksplan memunculkan tunas, hari pertama muncul tunas dan rata-rata jumlah tunas pada 
eksplan Homalomena rubescens yang diberikan perlakuan kualitas cahaya selama 30 hari kultur pada 
Media MS dengan penambahan 1  mg.L-1 2,4-D dan 0,5 mg.L-1 BAP. 

No. Perlakuan 
Persentase eksplan 

bertunas (%) 
Hari pertama 
muncul tunas 

Rata-rata jumlah 
tunas 

1. Gelap 83,33 12,67 ± 2,60 4,17 ± 1,14 

2. Putih 100,00 8,17 ± 0,54 5,50 ± 0,67 

3. Biru 100,00 8,83 ± 0,40 4,50 ± 0,76 

4. Merah 83,33 6,50 ± 1,36 6,50 ± 1,41 

 

Tabel 2. Rata-rata tinggi eksplan Homalomena rubescens yang diberikan perlakuan kualitas cahaya selama 30 
hari kultur pada media MS dengan penambahan 1 mg.L-1 2,4-D dan 0,5 mg.L-1 BAP. 

No. Perlakuan Tinggi tunas utama (cm) Tinggi tunas baru (cm) 

1. Gelap 1,82 ± 0,41 0,19 ± 0,04 
2. Putih 2,43 ± 0,37 0,24 ± 0,02 
3. Biru 2,66 ± 0,56 0,38 ± 0,02 
4. Merah 2,57 ± 0,32 0,24 ± 0,05 

 

Tinggi Tunas Utama dan Tinggi Tunas Baru 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 

perlakuan cahaya biru menghasilkan rata-rata 
tinggi tunas utama dan tinggi tunas baru lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, diikuti 
oleh perlakuan cahaya merah, cahaya putih dan 
perlakuan gelap. Cahaya biru memiliki panjang 
gelombang yang sesuai untuk meningkatkan 
tinggi tunas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Paradiso & Proietti (2022), yang menyatakan 
bahwa panjang gelombang biru yang sesuai 
memacu proses fotosintesis dan pembelahan 
sel, yang akan menyebabkan pertambahan tinggi 
tanaman. Menurut Syafriyudin & Ledhe (2015) 
dan Miao et al. (2016), cahaya merah dan biru 
merupakan gelombang cahaya yang sesuai 
untuk pertumbuhan tanaman karena klorofil 
menyerap kedua panjang gelombang tersebut, 
sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung 
secara optimal. 

Pemaparan cahaya biru mempengaruhi 
kandungan hormon endogen pada eksplan yang 
dapat mendorong pembentukan dan 
pemanjangan tunas. Fan et al. (2022), 
melaporkan bahwa cahaya biru dapat 
meningkatkan kadar sitokinin endogen pada 
tanaman. Sitokinin merupakan hormon yang 
berperan dalam pertumbuhan tunas pada 
eksplan dengan konsentrasi yang sesuai (Nuraini 
et al., 2022). Cahaya biru memiliki panjang 
gelombang yang pendek dan menghasilkan 
energi yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Agnestika (2015), yang menyatakan bahwa  

 
cahaya biru dengan panjang gelombang yang 
lebih pendek, akan menghasilkan energi lebih 
tinggi yang berguna bagi fotosintesis tanaman 
dan akan menghasilkan tanaman lebih tinggi 
dibandingkan tanaman yang diberi perlakuan 
cahaya lainnya. 

Perlakuan cahaya biru menghasilkan tunas 
yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
perlakuan cahaya putih dan cahaya merah, 
namun menghasilkan tunas utama tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Ramesh & Ramassamy (2015), menyatakan 
bahwa tinggi tunas dipengaruhi oleh jumlah 
tunas yang dihasilkan pada eksplan. Semakin 
sedikit tunas yang dihasilkan, maka semakin 
tinggi tunas utama, karena energi yang 
dibutuhkan cukup untuk pemanjangan tunas 
(Wulannanda et al., 2023).  

Pada perlakuan cahaya biru menghasilkan 
tunas yang lebih tinggi dan berwarna lebih pekat 
dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 3c, 
Gambar 3a, b, dan d sebagai pembanding). 
Penelitian Rosyida et al. (2022), mendapatkan 
pemaparan cahaya biru pada tanaman dapat 
meningkatkan tinggi tanaman, pembentukan 
klorofil yang mengindikasikan warna lebih hijau, 
dan pembukaan stomata. Setyati et al. (2020) 
menyatakan bahwa cahaya biru akan diserap 
oleh kriptokrom dan fototropin yang dapat 
meningkatkan laju transpor elektron di pusat 
fotosintesis, sehingga dapat memacu 
pembelahan sel, pembentukan tunas dan 
meningkatkan ukuran tanaman. 
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Gambar 3. Morfologi eksplan Homalomena rubescens yang diamati 30 hari setelah perlakuan kualitas cahaya 
pada (a) kondisi gelap, (b) cahaya putih, (c) cahaya biru, dan (d) cahaya merah. Satu kotak mewakili 
1 mm2. 

 

Uji Fitokimia 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa 

eksplan tunas H. rubescens yang diberi 
perlakuan cahaya menghasilkan metabolit 
sekunder, yaitu flavonoid, fenol dan terpenoid, 
namun tidak mengandung alkaloid, saponin dan 
steroid. Kualitas cahaya dapat mempengaruhi 
proses biosintesis metabolit sekunder. Cahaya 
dengan panjang gelombang yang tepat, dapat 
mendukung produksi dan akumulasi metabolit 
sekunder pada berbagai spesies tanaman. 
Menurut Livadariu et al. (2023), kualitas cahaya 
tidak hanya terlibat pada proses 
fotomorfogenesis, tetapi telah terbukti dapat 
menginduksi sintesis metabolit sekunder dengan 
melibatkan fotoreseptor. Fotoreseptor yang 
terlibat dalam penyerapan kualitas cahaya, 
diantaranya fitokrom yang menyerap cahaya 
merah (red)/merah jauh (far red), kriptokrom 
yang menyerap cahaya biru/UV-A, dan UV 
Resistance Locus8 (UVR8) yang menyerap 
cahaya UV-B/UV-A (Trivellini et al., 2023). 

Fenol ditemukan pada eksplan tunas H. 
rubescens yang diberikan perlakuan cahaya 
putih, merah dan biru. Perlakuan kualitas cahaya 
dapat memicu cekaman pada tanaman, 
sehingga memproduksi fenol sebagai 
mekanisme perlindungan dari cekaman 
lingkungan. Pech et al. (2022), menyatakan 
bahwa beberapa spektrum cahaya, terutama 
cahaya biru secara signifikan dapat  

 
meningkatkan ekspresi gen yang terkait dengan 
biosintesis fenol. Pada perlakuan cahaya biru 
dan putih, hasil menunjukkan bahwa eksplan 
tunas H. rubescens mengandung flavonoid. 
Menurut Jan et al. (2021), cahaya dapat 
mempengaruhi ekspresi gen yang berkaitan 
dengan biosintesis metabolit sekunder pada 
tanaman, seperti flavonoid, fenolik, monoterpen, 
seskuiterpen dan berbagai senyawa lainnya. 

Eksplan tunas H. rubescens yang diberi 
perlakuan cahaya merah dan biru diketahui 
mengandung terpenoid, sedangkan pada 
perlakuan cahaya putih dan gelap eksplan tunas 
H. rubescens tidak mengandung terpenoid. 
Menurut Contreras-Avilés et al. (2024), cahaya 
merah dan biru dapat memicu pensinyalan 
cahaya yang mengatur biosintesis dan 
peningkatan produksi berbagai terpenoid pada 
tanaman, dimana faktor transkripsi Elongated 
Hypocotyl5 (HY5) memiliki peran penting. Pada 
perlakuan gelap, hasil uji menunjukkan bahwa 
eksplan tunas H. rubescens tidak mengandung 
metabolit sekunder. Hal ini dikarenakan, produksi 
metabolit sekunder pada tanaman dipengaruhi 
oleh cahaya. Lingwan et al. (2023) menyatakan 
bahwa produksi metabolit sekunder pada 
tanaman yang berperan sebagai fotoproteksi, 
diatur oleh jalur pensinyalan cahaya yang 
melibatkan berbagai fotoreseptor yang sesuai 
dan faktor transkripsi. 
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Tabel 3. Uji fitokimia eksplan tunas Homalomena rubescens yang diberikan perlakuan kualitas cahaya selama 
30 hari kultur pada media MS dengan penambahan 1 mg.L-1 2,4-D dan 0,5 mg.L-1 BAP. 

No. Perlakuan Flavonoid Fenol Saponin Alkaloid Terpenoid Steroid 

1. Gelap - - - - - - 

2. Putih + + - - - - 

3. Biru + + - - + - 

 4. Merah - + - - + - 

Ket.: (+) mengandung metabolit sekunder, (-) tidak mengandung metabolit sekunder 

 

Tabel 4. Perbandingan respon eksplan tunas Homalomena rubescens dan Homalomena pendula terhadap 
              perlakuan kualitas cahaya selama 30 hari kultur pada media MS dengan penambahan 1 mg.L-1 2,4-D 
              dan 0,5 mg.L-1 BAP. 

No 
Perlakuan 

H. rubescens H. pendula 

Tunas (%) Kalus (%) Tunas (%) Kalus (%) 

1. Gelap 66,67 0,00 66,67 0,00 

2. Putih 100,00 0,00 100,00 0,00 

3. Biru 66,67 33,33 100,00 66,67 

4. Merah 100,00 0,00 66,67 0,00 
 

Tabel 5. Perbandingan rata-rata jumlah tunas baru Homalomena rubescens dan Homalomena pendula  
              terhadap perlakuan kualitas cahaya selama 30 hari kultur pada media MS dengan penambahan 1 
              mg.L-1 2,4-D dan 0,5 mg.L-1 BAP 

No. Perlakuan H. rubescens H. pendula 

1. Gelap 1,33±0,67 1,33±0,88 

2. Putih 2,33±0,67 2,67±0,67 

3. Biru 2,33±2,03 4,67±2,33 

4. Merah 2,67±1,20 3,33±2,52 

 
Perbandingan Respon Eksplan H. rubescens 
dan H. pendula  

Hasil pengamatan perbandingan respon 
eksplan tunas H. rubescens dan H. pendula yang 
diberikan perlakuan cahaya LED selama 30 hari 
pengamatan disajikan pada Tabel 4. Dapat 
dilihat bahwa perlakuan cahaya tidak terlalu 
berpengaruh terhadap persentase (%) 
munculnya tunas pada eksplan. Tunas dapat 
tumbuh pada semua perlakuan. 

Kalus muncul pada beberapa eksplan 
tunas Homalomena yang diberikan perlakuan 
cahaya biru (Tabel 4 dan Gambar 4). Kalus 
merupakan kumpulan sel-sel amorphous yang 
belum terdiferensiasi dan terbentuk akibat 
adanya pelukaan pada jaringan tanaman 
sebagai respon perlindungan (Heryanto, 2014). 
Kalus yang terbentuk pada eksplan berwarna 
putih, remah dan merupakan kalus embriogenik. 
Menurut Khalida et al. (2019), kalus embriogenik 
merupakan kumpulan sel-sel yang mudah terurai 
dan bertekstur remah (friable). Pemaparan 
cahaya biru memicu pembentukan kalus pada 
kedua spesies Homalomena namun 
persentasenya lebih tinggi pada H. pendula.  
 

 
Cahaya biru diduga memiliki panjang gelombang 
yang sesuai untuk induksi kalus pada eksplan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Sindi (2022), 
yang mendapatkan hasil bahwa cahaya biru lebih 
efektif untuk induksi kalus karena cahaya biru 
memiliki panjang gelombang yang pendek, 
namun memiliki energi yang lebih tinggi. 

Kedua spesies Homalomena ini 
menunjukkan respon yang berbeda dalam hal 
jumlah tunas baru (Tabel 5). Pada H. rubescens, 
tunas banyak terbentuk pada perlakuan cahaya 
merah, sedangkan pada H. pendula, tunas baru 
banyak terbentuk pada perlakuan cahaya biru, 
namun perbedaan yang dihasilkan tidak begitu 
jauh berbeda. Adanya sedikit perbedaan respon 
yang didapatkan ini diduga terjadi karena faktor 
genotip yang mempengaruhi respon kedua jenis 
spesies. Tanaman yang berbeda memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam merangsang 
pertumbuhannya. Menurut Basri (2016), 
perbedaan respon eksplan pada kultur jaringan 
walaupun diberikan perlakuan yang sama sangat 
bervariasi tergantung spesies, bahkan varietas 
tanaman tersebut. 
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Gambar 4. Morfologi kalus Homalomena rubescens dan Homalomena pendula yang diberikan perlakuan 
cahaya biru dimana (a) Homalomena rubescens, (b) Homalomena pendula dan (c) Homalomena 
pendula. Tanda panah putih menunjukkan kalus yang dihasilkan, dan tanda panah merah (a dan c) 
mengindikasikan pembentukan tunas setelah pembentukan kalus 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat respon yang sedikit berbeda 
yang ditemukan dalam pembentukan kalus pada 
kedua spesies Homalomena yang digunakan. 
Penelitian lanjutan untuk menguji beberapa 
komposisi media (jenis media dasar dan 
penambahan fitohormon atau bahan organik) 
dalam induksi kalus dengan memanfaatkan 
paparan cahaya biru atau merah atau kombinasi 
keduanya perlu dilakukan lebih detail. Hal ini, 
selain untuk meningkatkan peluang 
pembentukan kalus, juga sekaligus memperkaya 
akumulasi metabolit sekunder yang terinduksi 
dalam perlakuan pencahayaan. Selain itu, 
pemanfaatan beberapa sumber eksplan untuk 
penginduksian kalus dan pengakumulasian 
metabolit sekunder akibat perlakuan cahaya 
perlu dikaji lebih lanjut. Hal ini dilakukan untuk 
menggali potensi kultur jaringan Homalomena, 
terutama pemanfaatan kalus, sebagai sumber 
dalam produksi metabolit sekunder akibat 
perlakuan kualitas cahaya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan,  dapat disimpulkan bahwa (a) 
pemaparan cahaya merah pada eksplan tunas 
memberikan hasil yang lebih baik dalam jumlah 
tunas baru, hari pertama muncul tunas dan rata-
rata tinggi tunas baru, (b) pemaparan cahaya biru 
memberikan hasil yang lebih baik dalam 
meningkatkan tinggi tunas utama dan tinggi 
tunas baru, (c) perlakuan cahaya biru 
memberikan pengaruh yang jelas dalam 
pengayaan metabolit sekunder dengan 
mengakumulasi fenol, flavonoid dan terpenoid 

sebaliknya kondisi gelap tidak ada terdeteksi 
senyawa metabolit sekunder, dan (d) terdapat 
kesamaan respon antara H. rubescens dan H. 
pendula terhadap pembentukan kalus pada 
cahaya biru.  
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